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ABSTRAKSI

Pendaftaran tanah merupakan hal yang penting, sehingga diatur dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok-Pokok Agraria Pasal 19, bahwa untuk menjamin kepastian hukum
hak atas tanah oleh Pemerintah, maka diadakan pendaftaran tanah di seluruh
Wilayah Republik Indonesia. Pendaftaran tanah meliputi kegiatan pengukuran,
pemetaan, dan pembukuan tanah. Untuk memberikan jaminan kepastian hukum
obyek hak atas tanah, pengukuran bidang tanah harus memenuhi kaedah teknis
kadastral dan kaedah yuridis dalam hal proses perolehan data ukuran bidang tanah
harus memenubhi asas contradictoire delimitatie dan asas publisitas.

Adapun tujuan dari tesis ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
kekuatan hukum pengukuran tanah dalam penetapan batas-batas bidang tanah
yang belum mendapat persetujuan dari pemegang hak atas tanah yang berbatasan
dan upaya hukum yang dapat dilakukan untuk mengetahui kebenaran dalam
penetapan batas. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis
normatif dengan menggunakan pendekatan undang-undang (statute approach),
pendekatan konseptual (conceptual approach), dan studi kasus (case study).

Kekuatan hukum pengukuran tanah dalam penetapan batas-batas bidang
tanah yang dapat menjamin kepastian hukum harus memenuhi persyaratan asas
contradictoire delimitatie dan asas publisitas. Hasil dari pengukuran diperoleh
data fisik mengenai letak, batas-batas, dan luas bidang tanah. Untuk memenuhi
asas publisitas diperlukan data yuridis mengenai pemegang hak yang menguasai
bidang tanah, status hak, dan persetujuan batas-batas bidang tanah dari pemegang
hak yang berbatasan. Data fisik dan data yuridis wajib diumumkan, agar dapat
diketahui oleh masyarakat. Apabila tidak ada keberatan, maka dapat diterbitkan
sertipikat yang merupakan tanda bukti hak sebagai alat pembuktian yang kuat.

Upaya hukum yang dilakukan untuk mengetahui kebenaran penetapan
batas melalui penyelesaian secara nonlitigasi dan litigasi. Terlebih dahulu
dilakukan upaya penyelesaian secara nonlitigasi melalui mediasi. Gelar mediasi
bertujuan menampung pendapat dari semua pihak yang berselisih, memfasilitasi
penyelesaian kasus pertanahan melalui musyawarah dan pemilihan penyelesaian
kasus pertanahan. Penyelesaian melalui litigasi akan dilakukan setelah upaya
melalui mediasi tidak menemukan solusi. Penyelesaian sengketa tata usaha negara
dikenal dengan 2 (dua) macam antara lain melalui upaya administrasi dan melalui
gugatan ke pengadilan tata usaha negara (PTUN).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan kekuatan hukum
pengukuran tanah dalam penetapan batas-batas bidang tanah yang belum
mendapat persetujuan dari pemegang hak atas tanah yang berbatasan belum
menjamin kepastian hukum mengenai letak, luas, dan batas-batas bidang tanah
yang didaftar. Upaya penyelesaian hukum yang dapat dilakukan untuk
mengetahui kebenaran dalam penetapan batas dapat dilakukan melalui jalur
nonlitigasi dan litigasi.

Kata Kunci : penetapan batas-batas bidang tanah, asas contradictoire
delimitatie, mediasi, upaya administrasi.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
"Bersyukurlah kegpada {llah. Pan barang siapa gang bersyukar
(kgpada {lllah), maka sgsungguhnga ia bersyukur untuk diringa
segndiri; dan barang siapa gyang tidaR bersgukur, maka
sgsungguhnga {llah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.
(Q.8. lsugman{3i} : 12)
“Carilah Rezeki sefdkan €ngkau kan Hidup Seribu Tahun lagi, dan
Beribadalah sgrlkan €ngkau {dkan Mati Besok:”.
Mimpi Bukan Rhagalan.. Mewajudkan Mimpi Fenjadi Rengataan dgngan
Mgnyusun Regncana d¢gbaik-Baiknya dan Bersilaturahmi...
Uang Tak Kalah Penting Beribadah, Berdoa, dan Usaha.....

PERSEMBAHAN

Tesis ini Rupersembiakiftan untuft :
1. Bapak dan Mamaku gang sglama ini telah megmberikan doa, sgmangat,
nasihat, dan perhatian, sghingga Tesisku Selgsai Tepat pada waktunya...

Insya {llah Nantinga Bisa Membalas Sgmuangya dan Tambah Berbakiti.....

2. MasQ €ndut serta {Inggota Reluarga Baruku, Kak Ul dan {1degkQ Pentol
gang teglah megmbgrikan sgmangat, doa, dan mendukung {Ipa yang
dikgrjain masing-masing... Semoga Keluarga Qita gak Ran Terpisah
untuk S¢lamanga.........

3. My {dyang My lsovelsy 4€ver, Bapak dan Ibu, Sang Junior, Terima Kasih
dah MgndampingiRu, Mendupport, dan Plendoakan S¢lalu.. Insya {lllah
Nantinga Bisa Mgnjadi Reluarga yang Segutuhnga... dmin.......

4. Buat S¢luruh Reluarga BesarkRu, yang telah memberikan nasihat,
semangat dan doa... Untuk Pasukan BodreX Maju Teruz Mari Ribarkan
Bendgra Perang Tanpa Kenal Mengerah Buat Remajuan Nama Baik
Reluarga....
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